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1PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DENGAN MOTIVASI SEBGAI VARIABEL PERANTARA
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui (1) pengaruh
kompensasi terhadap motivasi kerja (2) pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan (3) pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan (4) pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel
perantara. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56 karyawan pada
Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kota
Surakarta melalui kuesioner dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis, uji t dan uji F. Hasil analisis
uji t menunjukkan adanya pengaruh secara parsial antara kompensasi terhadap
motivasi, kompensasi terhadap kinerja karyawan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan data uji F menunjukkan adanya pengaruh secara simultan
variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi terbukti
memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci: kompensasi, motivasi, kinerja karyawan
ABSTRACT
This study aims to examine (1) the effect of compensation on work
motivation (2) the effect of compensation on employee performance (3) the
influence of motivation on employee performance (4) the effect of compensation
on employee performance with motivation as intermediate variable. The sample
used in this research is 56 employees at the Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kota Surakarta through questionnaires
with sampling technique purposive sampling. Data analysis techniques used are
classical assumption test, multiple linear regression analysis with hypothesis
testing, t test and F test. The result of t test analysis shows the partial influence
between compensation to motivation, compensation to employee performance and
motivation to employee performance. While the F test data shows the influence of
simultaneously variable compensation and motivation have a significant effect on
employee performance. Furthermore, path analysis shows that motivation is
proven to mediate the effect of compensation on employee performance.
Keywords: compensation, motivation, employee performance
21. PENDAHULUAN
Organisasi menghadapi persaingan yang semakin ketat di era
globalisasi, perubahan teknologi, lingkungan politik dan ekonomi. Oleh
karena itu  mendorong organisasi untuk melatih karyawannya sebagai
salah satu cara mempersiapkan dalam menyesuaikan dengan kemampuan
yang lebih tinggi dalam peningkatkan kinerja karyawan (Shahzadi, Javed,
Pirzada, Nasreen, & Khanam, 2014).
Pemberian kompensasi dan motivasi memiliki banyak faktor yang
mempengaruhinya dari dalam pegawai itu sendiri atau faktor eksternal
(Hameed et al., 2014). Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah motivasi, motivasi akan memberikan dampak dan pengaruh positif
yang begitu kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan, sebaliknya
rendahnya motivasi terhadap karyawan akan menurunkan kualitas dan
kuantitas kinerja karyawan tersebut (Hariyanto & Padmantyo, 2017).
Cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan kinerja pegawai
dengan memberikan kompensasi yang sesuai dengan peningkatan pegawai
(Setiadi, Setiadi, & Indroyono, 2016). Dari kompensasi yang dirasakan
akan memunculkan dorongan atau motivasi untuk berkompetisi
meningkatkan kinerjanya demi mendapatkan kompensasi yang lebih besar.
Terdapat beberapa hasil penelitian yang didukung dari adanya riset
gap, dimana hasil penelitian Rizal, Syafiie Idrus, & Mintarti (2014)
menyatakan kompensasi berpengaruh terhadap motivasi, namun
bertentangan dengan hasil Pribadi & Harjanti (2014) menunjukkan
3kompensasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. Selanjutnya pada
penelitian Hameed et al (2014) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawam, namun berbeda dengan
penelitian Salahuddin & Marpaung (2014) menyatakan tidak ada pengaruh
signifikan antara kompensasi dengan kinerja karyawan. Ackah (2014)
menyatakan bahwa motivasi secara signifikan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, namun berbeda dengan Suwati (2013) menyimpulkan
bahwa motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
Berdasarkan permasalahan tersebut yang didukung oleh riset gap,
maka perlu dilakukan penelitian terhadap permasalahan penurunan kinerja
karyawan. Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan kinerja
karyawan maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel perantara.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa jawaban kuesioner
dari 56 responden di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Surakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda
dengan pengujian hipotesis, uji t dan uji F.
43. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Validitas
Terdapat item pertanyaan atau indikator sebanyak 5 butir item
pertanyaan atau indikator pada setiap masing-masing variabel
memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel maka dalam aturan
metode bivariate pearson apabila r hitung lebih besar daripada r tabel
dapat dikatakan valid.
3.2 Uji Reliabilitas
Kesemua variabel tersebut memiliki nilai cronbach’s alpha
lebih dari 0,6 maka setiap variabel yang digunakan dapat dinyatakan
reliabel.
3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas yang pertama dengan nilai asymp.sig
0,354 dan pengujian kedua dengan nilai asymp.sig 0,653. Nilai
pengujian 1 dan 2 lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan data
berdistribusi normal.
3.3.2 Uji Multikolinieritas
Variabel independen pada kompensasi dan motivasi
memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dan VIF kurang dari 10
maka dapat dinyatakan bahwa model kedua tidak mengalami
multikolinieritas.
53.3.3 Uji Heterokedastisitas
Persamaan pertama dan kedua memilik nilai t sig. pada
variabel independen lebih besar daripada 0,05 maka data tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 3.1
Hasil Pengujian Hipotesis I
Variabel Koefisien ß t Hitung t Sig.
Konstanta 14,419
Kompensasi 0,338 2,231 0,030
F hitung 4,979 F Sig. 0,030
Adjusted R Square 0,291 R Square 0,084
Sumber: Data Primer, 2017
Tabel 3.2
Hasil Pengujian Hipotesis II
Variabel Koefisien ß t Hitung t Sig.
Konstanta 11,115
Kompensasi 0,309 2,686 0,010
Motivasi 0,205 2,067 0,044
F hitung 8,036 F Sig. 0,001
Adjusted R Square 0,482 R Square 0,233
Sumber: Data Primer, 2017
3.4 Hasil Uji t
Pengujian Hipotesis I
Variabel kompensasi secara langsung didapat t hitung 2,231
dengan t sig. 0,030 berarti lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak
artinya bahwa secara langsung dan parsial variabel kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
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Variabel kompensasi secara langsung didapat t hitung 2,686
dengan t sig. 0,010 berarti lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak
artinya bahwa secara langsung dan parsial variabel kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Variabel motivasi secara langsung didapat t hitung 2,067 dengan
t sig. 0,044 berarti lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak artinya
bahwa secara langsung dan parsial variabel motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
3.5 Hasil Analilis Jalur
Dari hasil t statistik tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung
2,3168 > ttabel 2,003 maka dapat disimpulkan bahwa motivasi terbukti
memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.
3.6 Hasil Uji F
F hitung 8,036 dengan signifikansi 0,001 berarti bahwa F sig.
0,001 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak artinya bahwa secara
simultan variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
3.7 Koefisien Determinan (R2)
Berdasarkan hasil pengujian kedua nilai R Square adalah 23,3%.
Hal ini berarti kemampuan model varabel kompensasi dan motivasi
mampu menerangkan variabel kinerja karyawan sebesar 23,3% dan
sisanya 76,7% masih dijelaskan oleh variabel lain.
71) Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja.
Hasil analisis yang didapat penelitian ini menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Ini
mengindikasi bahwa semakin tinggi kompensasi yang diterima
karyawan maka semakin tinggi pula motiavasi kerja karyawan. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Rizal et al (2014) dan Putrayasa et al
(2014).
2) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil analisis yang didapat penelitian ini menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini
mengindikasi bahwa semakin tinggi kompensasi yang diterima
karyawan maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Hasil ini
sesuai dengan penelitian EK & Mukuru (2013) dan Hameed et al
(2014).
3) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil analisis yang didapat penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini
mengindikasi bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan
maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Ackah (2014).
84) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan yang Dimediasi
oleh Motivasi.
Hasil analisis yang didapat penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi  mampu memediasi variabel kompensasi terhadap kinerja
karyawan. Ini mengindikasi bahwa semakin tinggi kompensasi yang
diterima karyawan maka akan menimbulkan motivasi yang tinggi pula
sehingga kinerja karyawannya juga akan tinggi. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Salahuddin & Marpaung (2014).
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
antara kompensasi terhadap motivasi, kompensasi terhadap kinerja
karyawan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh
secara simultan variabel kompensasi dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya motivasi terbukti
mampu memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPPKAD) Kota Surakarta.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang disimpulkan diatas, maka dapat
diberikan saran untuk pihak instansi perlu diperhatikan kompensasi,
motivasi, dan kinerja karyawan baik secara langsung maupun tidak
9langsung dikarenakan mampu mempengaruhi kinerja yang dihasilkan
karyawan.
Untuk penelitian berikutnya, diharapkan menambah variabel-
variabel independen lain yang juga dapat memberi pengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan antara lain adalah variabel lingkungan
kerja seperti penelitian yang dilakukan oleh Suharyanto (2015) dan
variabel disiplin kerja seperti penelitian yang dilakukan oleh Astutik
(2016) yang hasil penelitiannya mampu mempengaruhi kinerja
karyawan.
Perlu adanya penambahan sampel yaitu dengan menambah
sampel sebanyak 100 responden, dikarenakan semakin banyak sampel
yang didapat maka akan samakin mampu menggambarkan fenomena
pada objek yang diteliti.
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